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Abstrak 

Prevalensi ASI pada tahun 2016 kurang dari 10 negara yang mencapai target yang menggambarkan bahwa 

pemberian ASI eksklusif masih rendah sedangkan praktek pemberian ASI non eksklusif di berbagai Negara 

masih tinggi (UNICEF, 2017).  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Breastfeeding Self 

Efficacy Ibu Terhadap Keberhasilan Asi Esklusif Bayi di Wilayah Puskesmas Kandang Kota Bengkulu. 

Metode yang digunakan adalah desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam 

penelitian berjumlah 60 responden Wilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu dengan menggunakan 

teknik total sampling. Penelitian ini menggunakan SPSS dengan uji statistik bivariate chi-square dengan nilai 

ɑ=<0,05. Hasil analisis univariat bahwa terdapat sebagian besar responden 65% responden memiliki 

breastfeeding self efficacy baik dan  sebagian besar responden 60% responden berhasil dalam memberikan 

ASI ekslusif. Hasil analisis bivariat ada hubungan Breastfeeding Self Efficacy Ibu Terhadap Keberhasilan Asi 

Ekslusif Bayi Di Wilayah Puskesmas Kandang Kota Bengkulu (p value =0,000). Peneliti menyarankan 

kepada pihak Puskesmas dapat memberikan informasi tentang kesehatan, mengoptimalkan support system 

serta informasi tentang manfaat pemberian ASI Eksklusif kepada ibu menyusui. 

Kata Kunci: Breastfeeding self efficacy, ASI eksklusif 
 

Abstract 

The prevalence of breastfeeding in 2016 was less than 10 countries that reached the target which illustrates 

that exclusive breastfeeding is still low while the practice of non-exclusive breastfeeding in various countries 

is still high (UNICEF, 2017). The purpose of this study was to determine the relationship between Mother's 

Breastfeeding Self Efficacy on the Success of Exclusive Breastfeeding in the Kandang Health Center area of 

Bengkulu City. The method used is an analytical research design with a cross sectional approach. The sample 

in this study amounted to 60 respondents in the Kandang City Health Center Work Area, Bengkulu City, using 

the total sampling technique. This study uses SPSS with a chi-square bivariate statistical test with a value of 

=<0.05. The results of the univariate analysis showed that most of the respondents 65% of respondents had 

good breastfeeding self efficacy and most of the respondents 60% of respondents succeeded in giving 

exclusive breastfeeding. The results of the bivariate analysis showed that there was a relationship between 

Mother's Breastfeeding Self Efficacy on the Success of Exclusive Breastfeeding in the Kandang Health Center 

area of Bengkulu City (p value = 0.000). Researchers suggest that the Puskesmas can provide information 

about health, optimize the support system and information about the benefits of exclusive breastfeeding for 

breastfeeding mothers. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) menuntut adanya sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas dan mempunyai 

produktivitas yang tinggi hingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan dan daya saing di era 

globalisasi (Sringati, 2016). SDM yang berkualitas 

perlu dipersiapkan dengan mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai 

dengan kemampuannya. Pertumbuhan dan 

perkembangan anak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya yang terpenting adalah Air 

Susu Ibu (ASI) (Dita puteri, ade., 2018). 

ASI merupakan makanan pertama, utama 

dan terbaik bagi bayi yang bersifat alamiah karena 

mengandung berbagai zat yang dibutuhkan bayi 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya, 

serta dapat melindungi bayi dari berbagai penyakit 

(Rahayu & Apriningrum, 2014). ASI juga sangat 

penting untuk pembangunan kesehatan bayi. 

Tujuan dari pembangunan kesehatan salah satunya 

adalah menurunkan angka kematian bayi.  

Tetapi kenyataanya jumlah ibu yang 

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya sampai 

umur 6 bulan masih rendah, yaitu hanya 38%. Hal 

tersebut disebabkan antara lain pengetahuan ibu 

tentang pentingnya ASI masih rendah serta 

dukungan sekitar, promosi susu formula yang 

banyak, dan sistem kesehatan di fasilitas kesehatan 

dan rumah sakit. World Health Organization 

(WHO)  menyampaikan bahwa 800.000 bayi 

meninggal pada tahun 2016 karena pemberian ASI 

eklusif yang tidak optimal. Oleh karena itu WHO 

menargetkan pemberian ASI eksklusif 6 bulan 

sebanyak 50% pada tahun 2025 (WHO, 2016). 

Hasil Survei Penduduk  Antar  Sensus  

(SUPAS)  2015  menunjukkan angka kematian 

bayi sebesar 22,23  per  1.000  kelahiran  hidup. 

Menurut UNICEF, 30.000 kematian bayi di 

Indonesia dan 10 juta kematian balita di dunia 

setiap tahun bisa dicegah dengan memberikan ASI 

Eksklusif selama enam bulan sejak segera setelah 

kelahiran bayi tanpa memberikan makanan dan 

minuman tambahan (Ida, 2012).  

United Nations Childrens Emergency 

Fund (UNICEF) merekomendasikan pemberian  

ASI paling sedikit selama 6 bulan, sejalan dengan 

itu UNICEF juga menargetkan 80% sampai tahun 

2025 bagi setiap negara untuk melakukan 

pemberian ASI eksklusif. Prevalensi ASI pada 

tahun 2016 kurang dari 10 negara yang mencapai 

target salah satu negara yang mencapai target 

adalah Timor Leste 93,6%, Rwanda bagian Afrika 

81% dan yang terendah adalah Somalia 5,3% dan 

Korea 18%. Hal ini menggambarkan bahwa 

pemberian ASI eksklusif masih rendah sedangkan 

praktek pemberian ASI non eksklusif di berbagai 

Negara masih tinggi (UNICEF, 2017).   

Pemberian ASI Eksklusif selama enam 

bulan dihubungkan dengan penurunan kasus diare 

53,0 % dan ISPA 27,0% (Siallagan, 2013). 

Berdasarkan data Riskesdas (2018) menunjukan 

jumlah pemberian ASI Eksklusif sampai bayi 

berusia lima bulan di Indonesia sebesar 62,2%. Hal 

ini masih jauh dari target nasiaonal yang 

ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan pada tahun 

2018 sebesar 80%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ruhyana 

(2016) dengan desain penelitian kualitatif 

memberikan kesimpulan bahwa penyebab 

rendahnya cakupan pemberian ASI Eksklusif 

diantaranya adalah predisposising factors, enabling 

factors, reinforcing factors dan faktor penghambat. 

Faktor lain yang ditemukan adanya faktor prestige, 

tidak ada konselor ASI dan tidak berjalannya 10 

Langkah Keberhasilan Menyusui. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mustika (2017), menggunakan 

metode penelitian systematic review, dengan 

melakukan analisis terhadap berbagai penelitian 

mengenai pemberian ASI Eksklusif. Terdapat 17 

penelitian dari dalam maupun luar negeri, 

memberikan kesimpulan faktor yang 

mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif yang 

paling banyak diteliti adalah faktor pekerjaan. 

Sosialisasi dan dukungan orang terdekat, petugas 

kesehatan, semua pihak yang terkait sangat 

diperlukan agar pemberian ASI Eksklusif selama 6 

bulan dapat tercapai (Verawati dkk, 2020). 

Selain itu alasan kegagalan atas 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif adalah 

kondisi ibu seperti percaya diri atau keyakinan ibu 

(Self efficacy) untuk memberikan ASI (Pratidina, 

2017). Self efficacy memiliki pengaruh dalam 

pemberian ASI eksklusif. Keyakinan diri disebut 

dengan self efficacy menggambarkan keyakinan 

seseorang akan kemampuannya untuk melakukan 

suatu tindakan tertentu agar dapat mewujudkan 

hasil-hasil yang diharapkan atau diinginkan 

(Bandura Dalam Dennis, 2010). Menurut Dennis 

(2010) Breastfeeding Self Efficacy (BSE) adalah 

keyakinan seorang ibu terkait kemampuannya 

untuk menyusui bayinya dan memperkirakan 

apakah ibu memilih untuk menyusui atau tidak, 

berapa banyak usaha yang dikeluarkan, 

kemampuan untuk meningkatkan atau tidak, dan 

bagaimana menanggapi kesulitan menyusui secara 

emosional (Dennis, 2010).  Self efficacy pada ibu 

menyusui sangat penting. Kepercayaan diri (self 

efficacy) ibu yang merasa tidak mempunyai 

kecukupan produksi ASI untuk memenuhi 

kebutuhan bayi menjadi faktor utama ibu tidak 

memberikan ASI secara eksklusif atau 

menghentikan pemberian ASI sebelum waktunya. 

Self efficacy dalam menyusui merupakan 

keyakinan ibu untuk menilai diri akan 

kemampuannya untuk menyusui bayinya. Sumber 

informasi atau faktor pembentuk self efficacy 

meliputi pencapaian prestasi (performance 

accomplishment), pengalaman orang lain 

(vicarious experiences), persuasi verbal (verbal 
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persuasion), dan respon psikologis (physiological 

responses) (Dennis & Faux dalam Wardani, 2012).  

Penelitian Isyti’aroh & Rofiqoh (2017) 

menunjukkan keyakinan dan persepsi ibu tentang 

kepuasan bayi saat menyusu merupakan faktor 

determinan positif paling kuat yang mempengaruhi 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Terdapat 

hubungan signifikan antara self efficacy ibu dalam 

proses pemberian ASI dengan persepsi ibu akan 

kekurangan ASI untuk memenuhi kebutuhan 

bayinya. Self efficacy ibu dalam proses pemberian 

ASI berperan untuk menentukan pemilihan tingkah 

laku, penentu besarnya usaha dalam mengatasi 

hambatan, memppengaruhi pola pikir dan reaksi 

emosional dan sebagai prediksi tingkah laku 

selanjutnya. Peran dan dampak dari Self efficacy 

yang cukup besar terhadap praktik pemberian ASI, 

maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan self 

efficacy ibu untuk menyusui. Self efficacy 

merupakan faktor penentu keberhasilan menyusui 

yang dapat dimodifikasi melalui intervensi yang 

tepat seperti edukasi dan dukungan. Edukasi 

laktasi dapat diberikan saat prenatal atau postnatal, 

tetapi edukasi laktasi lebih baik diberikan sejak 

prenatal karena praktik menyusui harus dilakukan 

(Dennis, 2010). Ibu post partum yang memiliki 

efikasi diri tinggi lebih lama memberikan ASI 

dibandingkan ibu dengan efikasi diri ( Self 

efficacy) rendah (Pratidina, 2017). 

 Breastfeeding self efficacy yang masih 

rendah dan tindakan menyusui yang belum efektif 

sering terjadi pada ibu yang belum pernah 

mempunyai pengalaman menyusui sebelumnya 

(primipara). Ibu dengan pengalaman pertama 

menyusui seringkali sangat sensitif terhadap segala 

sesuatu yang menyangkut keadaan bayinya, 

sehingga mudah terprovokasi dengan berbagai 

anggapan yang negatif seperti, bayi tidak akan 

cukup kenyang bila hanya mendapat ASI, apalagi 

di awal periode postpartum ibu hanya 

memproduksi kolostrum yang berjumlah sedikit 

atau bahkan belum mengeluarkan ASI. Ibu dengan 

harapan yang tinggi tentang perawatan bayi yang 

optimal, tetapi tidak ditunjang dengan pengetahuan 

dan dukungan yang adekuat dapat menyebabkan 

ibu jatuh pada kondisi stres selama periode 

postpartum (postpartum blues).  

Ibu yang mengalami gejala postpartum 

blues di awal periode postpartum mempunyai 

kecenderungan berhenti menyusui lebih awal, 

mengalami berbagai kesulitan dalam hal menyusui 

dan breastfeeding self efficacy yang rendah. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

breastfeeding self efficacy merupakan faktor 

penting yang berhubungan dengan inisiasi, durasi 

dan keeksklusifan menyusui (McQueen, 2011).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Handayani 

et al (2010) membuktikan bahwa ada hubungan 

yang erat antara dukungan sosial, pengetahuan, 

sikap dan self efficacy dengan perilaku menyusui.  

Penelitian lain mendapatkan hasil bahwa 

ibu yang mempunyai breastfeeding self efficacy 

yang tinggi cenderung untuk tetap menyusui 

selama 4 bulan (Dewi, 2016).). Ibu dengan 

breastfeeding self efficacy yang rendah terbukti 

cenderung menggunakan teknik alternatif untuk 

menyusui bayinya ketika menghadapi masalah 

selama menyusui (Keemer, 2011). Berbagai hasil 

penelitian tersebut membuka wacana baru bahwa 

breastfeeding self efficacy diduga berhubungan 

erat dengan keberhasilan praktik menyusui 

(Pratidina, 2017). 

Penelitian oleh Rahayu (2018) 

menemukan bahwa didapatkan nilai 

signifikansinya p = 0,036 (< 0,05) berarti dapat 

diinterpretasikan adanya hubungan yang signifikan 

antara breastfeeding self efficacy dan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif pada ibu postpartum. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan breastfeeding self efficacy 

terhadap keberhasilan ASI esklusif pada ibu 

menyusui primipara di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kandang Kota Bengkulu. 

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Metode penelitian 

analitik adalah desain penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh penjelasan dan menggali 

bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Puskesmas 

Kandang Kota Bengkulu pada bulan Juli 2022. 

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang 

memiliki bayi umur 6 – 12 bulan yang berjumlah 

60 ibu primipara dengan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik total sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

berdasarkan Breastfeeding Self 

Efficacy Pada Ibu Menyusui  Di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Kandang Kota Bengkulu 

 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 60 responden terdapat sebagian besar 

responden 65% atau 39 responden memiliki 

Breastfeeding Self Efficacy baik Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kandang Kota Bengkulu. 

 

 

 

Breastfeeding Self 

Efficacy 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kurang 21 35,0 

Baik 39 65,0 

Total 60 100,0 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Keberhasilan ASI 

Esklusif  

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 60 responden terdapat sebagian besar 

responden 60% atau 36 responden berhasil dalam 

memberikan ASI ekslusif Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kandang Kota Bengkulu.  

 

Tabel 3. Hubungan Breastfeeding Self Efficacy 

Terhadap Keberhasilan ASI Ekslusif 

Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kandang Kota Bengkulu 

 

Hasil uji statistic chi-square didapat nilai χ
2 
dengan 

ρ value = 0,000< 0,05 artinya ada hubungan 

breastfeeding self efficacy terhadap keberhasilan 

asi esklusif pada ibu menyusui primipara di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota 

Bengkulu. 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

hasil uji statistic chi-square didapat nilai χ2 dengan 

ρ value = 0,000< 0,05 artinya ada hubungan 

breastfeeding self efficacy terhadap keberhasilan 

asi esklusif pada ibu menyusui primipara di 

wilayah kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu. 

Hal ini berarti bahwa Breastfeeding Self Efficacy 

adalah faktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan pemberian ASI Eklusif. Semakin baik 

breasfeeding self efficacy maka semakin tecapai 

keberhasilan ASi eksklusif pada bayi. Ibu yang 

percaya akan kemmpuan dalam memberikan ASI 

penuh selama 6 bulan, akan mempengaruhi prilaku 

pelaksaan pemberian asi tersebut. 

Penelitian pendukung yang menguatkan 

bahwa breastffeding self efficacy berhubungan 

dengan menyusui eksklusif adalah penelitian 

Glassman et al dalam  Isyti’aroh & Rofiqoh 

(2017). Ibu menyusui yang mempunyai 

kepercayaan diri tinggi semakin tinggi peluangnya 

untuk menyusui eksklusif. Kepercayaan diri yang 

baik akan menjadikan seseorang mau dan mampu 

belajar melakukan sesuatu dengan cara yang benar 

(Isyti’aroh & Rofiqoh S. 2017). 

Kondisi ibu seperti percaya diri atau 

keyakinan ibu (Self efficacy) untuk memberikan 

ASI yang berperan dalam tercapainya keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif (Pratidina, 2017). Self 

efficacy memiliki pengaruh dalam pemberian ASI 

eksklusif. Keyakinan diri disebut dengan self 

efficacy menggambarkan keyakinan seseorang 

akan kemampuannya untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu agar dapat mewujudkan hasil-

hasil yang diharapkan atau diinginkan (Dennis 

2010). Menurut Dennis Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE) adalah keyakinan seorang ibu 

terkait kemampuannya untuk menyusui bayinya 

dan memperkirakan apakah ibu memilih untuk 

menyusui atau tidak, berapa banyak usaha yang 

dikeluarkan, kemampuan untuk meningkatkan atau 

tidak, dan bagaimana menanggapi kesulitan 

menyusui secara emosional (Dennis, 2010).  Self 

efficacy pada ibu menyusui sangat penting.  

Penelitian lain mendapatkan hasil bahwa 

ibu yang mempunyai breastfeeding self efficacy 

yang tinggi cenderung untuk tetap menyusui 

selama 4 bulan (Blyth et al., 2012). Ibu dengan 

breastfeeding self efficacy yang rendah terbukti 

cenderung menggunakan teknik alternatif untuk 

menyusui bayinya ketika menghadapi masalah 

selama menyusui (Keemer, 2011). Berbagai hasil 

penelitian tersebut membuka wacana baru bahwa 

breastfeeding self efficacy diduga berhubungan 

erat dengan keberhasilan praktik menyusui 

(Pratidina, 2017).  

Penelitian breastfeeding self efficacy 

dengan kegiatan menyusui menunjukkan ada 

hubungan antara breastfeeding self efficacy 

dengan kegiatan menyusui. Dengan kata lain 

semakin tinggi kepercayaan diri ibu menyusui 

maka semakin benar kegiatan atau cara 

menyusuinya. Hal ini dapat dibenarkan karena 

seseorang yang mempunyai kepercayaan diri 

tinggi mampu berperilaku tenang dan rileks 

sehingga lebih mampu mengontrol tindakannya . 

Penelitian oleh rahayu (2018) menemukan bahwa 

didapatkan nilai signifikansinya p = 0,036 (< 0,05) 

berarti dapat diinterpretasikan adanya hubungan 

yang signifikan antara breastfeeding self efficacy 

dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada 

ibu postpartum. 

Dalam penelitian ini juga menemukan 

responden yang memilki breasfeeding self efficacy 

kurang namun berhasil dalam ASI eklusif. 

Menurut asumsi peneliti bahwa hal ini bis terjadi 

karena ada faktor lain yang mempengaruhi 

keberhasilan ASI eksklusif seperti pekerjaan. 

Alasan terbanyak kedua ibu tidak memberikan ASI 

eksklusif yaitu tidak ada waktu karena bekerja dan 

dihubungkan dengan jarak antara rumah dan 

tempat bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mustika (2017), menggunakan metode penelitian 

systematic review, dengan melakukan analisis 

terhadap berbagai penelitian mengenai pemberian 

ASI Eksklusif. Terdapat 17 penelitian dari dalam 

maupun luar negeri, memberikan kesimpulan 

faktor yang mempengaruhi pemberian ASI 

Asi Ekslusif Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Tidak Berhasil 24 40,0 

Berhasil 36 60,0 

Total 60 100,0 

Breastfeeding 

Self Efficacy 

Asi Eklusif P 

Tida

k  

% Berha

sil  

% 

Kurang  17 81,0 4 19,0  

Baik  7 17,9 32 82,1 0,000 

 Total  24 40,0 36 60,0 
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Eksklusif yang paling banyak diteliti adalah faktor 

pekerjaan.  

Sebagian besar ibu yang tidak memberikan 

ASI eksklusif adalah atas keinginannya sendiri 

karena pekerjaan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Sulliyasih, dkk. 2019) sebelumnya 

bahwa pengambilan keputusan mengenai asupan 

yang diberikan pada bayi ada pada ibu sendiri, 

pengaruh ibu sangat besar dalam mengambil 

keputusan untuk memberikan ASI eksklusif.  

Faktor lain yang mempengaruhi 

keberhasilna ASI ekslusif dalam penelitian ini 

yaitu usia ibu. Terdapat hubungan antara usia ibu 

dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Usia ibu yang ideal untuk bereproduksi adalah 20-

30 tahun pada usia tersebut ibu memiliki 

kemampuan laktasi yang baik daripada ibu yang 

berusia lebih dari 30 tahun. Ibu yang berusia 24-28 

tahun kebanyakan berhasil memberikan ASI 

eksklusif dibandingkan dengan ibu yang berusia 

29-33 tahun (Sulliyasih, dkk. 2019). 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik breast feeding 

self efficacy pada ibu menyusui primipara, maka 

semakin besar keberhasilan ASI ekslusif pada 

bayi. Sehingga breast feeding self efficacy sangat 

penting ada pada ibu. 
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